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    BAB VI 

      PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian mengenai Keberlanjutan Budaya Barter di Pasar 

Tradisional Dalam Menghadapi Pasar Modern di Desa Leworaja Kabupaten Lembata, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah belum 

berjalan dengan baik dan efektif.  Adapun rincian kesimpulan sebagai berikut: 

6.1.1 Upaya Yang Dilakukan Masyarakat Dalam Mempertahankan Budaya Barter 

Berdasarkan hasil analisis terkait upaya yang dilakukan masyarakat dalam 

mempertahankan budaya barter di Desa Leworaja telah dilakukan. Masyarakat sebagai pelaku 

pasar barter mempertahankan atau melestarikan budaya barter dengan cara menjaga/merawat 

nilai-nilai atau tradisi yang melekat dalam pasar barter tersebut agar tidak hilang. Masyarakat 

juga tetap menggunakan pasar barter dengan membawa barang dagangan atau modal mereka ke 

pasar pada setiap hari rabu untuk melakukan proses barter atau tukar menukar. Masyarakat 

pedalaman membawa hasil kebun yakni pisang, ubi, sayur sayuran, buah, dan lain sebagainya 

sedangkan masyarakat pesisir membawa hasil laut yakni ikan. Masyarakat juga tetap 

menjalankan pasar barter karena selain untuk membantu kehidupan ekonomi mereka pasar barter 

juga sebagai sarana untuk mempererat hubungan sosial antara masyarakat pedalaman dan 

masyarakat pesisir. Masyarakat juga mewariskan budaya barter dengan cara menceritakan 

kepada anak cucu mereka agar pasar barter tersebut tetap dijaga dan dilestarikan dari generasi ke 

generasi agar tidak hilang.  
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6.1.2 Upaya Yang Dilakukan Pemerintah Dalam Mempertahankan Budaya Barter   

Berdasarkan hasil analisis terkait upaya yang dilakukan pemerintah  dalam 

mempertahankan budaya barter di Desa Leworaja belum berjalan dengan baik dan efektif. 

Pemerintah Desa memberikan perlindungan dengan membuat Peraturan Desa (Perdes) Nomor 6 

Tahun 2016 tentang Retribusi Pelayanan Pasar.  Pemerintah membuat aturan dengan tarif 

retribusi dalam bentuk uang. Hal tersebut sangat mempengaruhi atau mengancam keberlanjutan 

budaya barter yang ada di Desa Leworaja. Pemerintah Desa Leworaja melakukan pengawasan 

pada setiap hari rabu saat pasar berlangsung. Mandor pasar bertugas mengatur jalannya proses 

barter dan ada utusan dari desa yang bertugas mengawasi atau memantau jalannya proses barter 

demi menjaga kenyamanan dan keteriban semua pengguna pasar.  Pengawasan dilakukan pada 

setiap hari rabu oleh utusan dari desa namun tidak ada Perdes yang mengatur tentang 

pengawasan pasar barter. Pemanfaatan dari pasar barter akan masuk ke Pendapatan Asli Desa 

(PAD) dan digunakan untuk mengatasi semua kekuarangan di desa. Pemerintah desa 

memberikan  pembinaan dengan cara melakukan sosialisasi kepada seluruh masyarakat dan 

semua pemangku kepentingan terhadap pasar. sosialisasi tersebut dilakukan demi menjaga 

ketertiban dan kenyamanan di pasar. 

6.2  Saran 

Berdasarkan hasil uraian-uraian di atas serta pengalaman penulis selama melakukan peneliti 

di lapangan maka penulis merumuskan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat Disarankan kepada masyarakat pedalaman maupun masyarakat pesisir 

agar tetap mempertahankan pasar barter dengan menjaga dan merawat nilai-nilai yang 

sudah melekat dalam pasar barter tersebut agar tidak hilang atau berubah serta menjaga 

nilai-nilai   kebersamaan, kepercayaan, kejujuran, dan kerukunan antar masyarakat pesisir 

dan masyarakat pedalaman .  
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2.  Bagi Pemerintah Desa Leworaja Disarankan agar tetap mempertahankan pasar barter 

dengan memberikan perlindungan dan membuat aturan atau regulasi yang tidak 

mengancam keberadaan pasar barter. Pemerintah desa diharapakan tidak memberlakukan 

Perdes No 6 Tahun 2016 tentang Retribusi Pasar karena peraturan tersebut diduga akan 

menjadi pemicu punahnya pasar barter. 

3. Bagi Institusi/Jurusan Ilmu Pemerintahan diharapakan jurusan ilmu pemerintahan 

Disarankan lebih mengintensifkan kajian-kajian tentang kearifan lokal untuk dijadikan 

bahan kajian studi jurusan ilmu pemerintahan dan memperbanyak melaksanakan 

pengabdian pada masyarakat untuk mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal. 

4. Untuk Para Akademisi Disarankan untuk mengkaji lebih jauh dan lebih dalam lagi terkait 

upaya-upaya yang dilakukan untuk tetap mempertahankan pasar barter di tengah 

derasnya pasar modern. 
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E. Wawancara 

Wawancara dengan Bapak Mohamad Samin (72 Tahun)  beliau adalah mantan kepala desa 

(1983-2007) sekaligus tokoh masyarakat yang bertepat di kediamannya pada tanggal 12 

mei 2023 sekitar pukul 16:24 WITA 

Wawancara dengan Bapak Karim Kia (52 tahun) beliau adalah masyarakat Desa Leworaja 

sekaligus mandor pasar yang bertepat di Pasar Labala tanggal 10 mei 2023 sekitar pukul 

11:27 WITA. 

Wawancara dengan Ibu Paskalia Barek Ola (30 Tahun) beliau adalah pelaku pasar barter dari 

desa Lewaji bertepat di Pasar Labala tanggal 10 mei 2023  sekitar pukul 09:11 WITA 

Wawancara dengan Ibu Martha Ohe Keraf (50 tahun) sebagai masyarakat dan pelaku pasar 

barter yang berasal dari desa Paololo bertepat di Pasar Labala pada tanggal 17 mei 2023 

sekitar pukul 09:27 

Wawancara dengan Bapak Ignasisus Ali (68 tahun) sebagai masyarakat dan juga pelaku pasar 

barter yang berasal dari desa Ataili bertepat di Pasar Labala tanggal 17 mei 2023 sekitar 

pukul 08:43 

Wawancara dengan Ibu Mestura Peni (52 tahun) sebagai masyarakat dan pelaku pasar barter 

dari desa Leworaja bertepat di Pasar Labala tanggal  17 mei 2023 pukul 10:15 WITA 
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sekitar pukul 10:56 WITA 

Wawancara dengan Ibu Marta Bataona (48 tahun) sebagai masyarakat dan juga pelaku pasar 

barter yang berasal dari desa Lamalera bertepat di Pasar Labala tanggal 10 mei 2023 

sekitar pukul 09:32 WITA  

Wawancara dengan Ibu Rosalia Perada (62 tahun) sebagai masyarakat dan juga pelaku pasar 

barter yang berasal dari desa Ataili sekitar pukul 09:16 WITA. 

Wawancara dengan Ibu Agatha Beding (57 tahun) sebagai masyarakat dan juga pelaku pasar 

barter yang berasal dari Desa Lamalera bertepat di Pasar Labala tanggal 10 mei 2023 

sekitar pukul 08:51 WITA  
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Wawancara dengan Ibu Nurhani Mama Idi (26 tahun) sebagai Aparat desa Leworaja bertepat 

di kantor desa Leworaja tanggal 08 mei 2023 sekitar pukul 09:53 WITA. 
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